
MAKALAE
PENENTUAIY AKTTTTTAS ENZIM AMILASE

DARI UMBI BENGKUAN G (pachyrrixus erosusl Urb)

OIeh

Iswenrli, dkk

lrri I L I i( [ iii,i-:ii ti'i.f fu\i\ ]i

l-j i.i ;'.j. ii iiii I lil PAD,,Xt{G

18- l-2oiei

\1 -?.,
5"7h" {s ur L

:'j-;;.' : ':. ,:,' i. '. ..-b18,-- -. -
\- l l r,i .. 

I

ii {l ! ;..,ri .lj .

.'.* ] ,:, ,Ii.,
r!-..1.t;.i (. r

rIl 'Ci;!;i/'. I
tl : -r.r. !r,i -

I

t
l

Disampaikan pada seminar dan Rapat Tahunan (semirata) xvrlr Br(S
Perguruan Tinggi Negeri r-udonesia lMitayah Barat Bidang MrpA

Bertempat di F'KIP Universitas Jambi

Tanggal 17 -20,Jati 2005

JAMBI

i

I

I

I IA
PA

-PA

I



PENENTUAII AKTTFITAS ENZIM AIVIL\SE DARI UMBI BENGKUA}IG

(Poc hy nkus erosus L. Urb)

(Iswendir ,Iryanir, dan Mardhiati Amrina Syah2)
t Staf Pengajar Jurusan Kimia FMIPA UNp

2 Mahasiswa Jurusan Kimia FMIPA UNp

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang aktifitas enzim amilase dari umbi bengkuang

(Pachyrrian erosus L. Urb) terhadap pati. Tujuan penelitian adalah untuk menentukan

aktifitas optimum er:zim amilase hasil isolasi. Penelitian dilakukan di laboratorium

Biokimia FMIPA Universitas Negeri Padang. Aktifitas enzim amilese ditentukan

berdasarkan kemampuan enzim amylase untuk menghidrolisis pati menjadi glukosa. Kadar

glukosa ditentukan dengan metode Nelson Somogyi pada panjang gelombang 540 nm.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktifitas optimum er'zim gmilase adalah 36,713 .unit
pada pH 5,8, suhu.40oC, lama inkubasi 2 jam, dankonsentrasi substrat 3,5o/oblv.

Key word: Aktifitas, etuimamilase, umbi bengkuang.

PENDAHT]LUAN

Enzim adalah suatu protein yang dihasilkan oleh sel hidup yan_e berfunpi sebagai

katalis dalam reaksi biokimia. Peranan enzim di dalam tubuh makhluk hidup dimulai dari
proses pencemaan sampai ke proses metabolisme zat biomolekul seperti; karbohidrat,

protein, Iemak, dan asam nukleat. Disamping itu enzim sangat berguna bagi industri seperti

industri nnakanan, minuman, farmasi, detergen, dan lainJain.

Kebutuhan enzim dari tahun ke tahun selalu meningkat. Hal ini disebabkan karena

kegunaan enzim yang sangat luas terutama di dalam indushi. Salah satu enzim yang sangat

luas kegun M;nnyaadalah enzim amilase (Sadikin, 2002;18).

Amilase adalah enzim yang dapat menghidrolisis pati atau glikogen rnenjadi

maltosa, maltotriosa, isomaltosa dan glukosa. Pada pembuatan roti amilase akan memecah

pati menjadi glukosa yang akan digunakan oleh ragi untuk membentuk gas karbodioksida.

Pemberian amylase mengakibatkan komposisi amilisa dan amilopettin dalam pati terigu,

sehingga dapat mempenganrhi pcnurunan terhadap kekenyalan adona.. Dalam indutri gula

cair, amilase diguoakan untuk menghidrolisis pati menjadi glukosa dan 'ahap selanjutnya
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akan dirubah menjadi fruktosa (Winarno, 1995;82-87). Dalam industri fannasi, amilase

digunakan sebagai obat untuk dapatmembantu memperlancar pencerniun. Dalam industri

kertas, amylase berfungsi dalam mernodifikasi pati menjadi deksrin (lem). Pada industri

tekstil, amilase digunakan bersama protease untuk memperluas tekstur kairU dan masih

banyak lagi yang lain dalam dunia industri (Suhartono,1989;123).

Amilase dapat ditemukan pada tumbuh-tumbuhan, hewan dan imkroorganisme.

Pada tumbuhan amilase terdapat dalam biji-bijian seperti gandum, padi, biji yang

berkecambah. Selain itu amilase juga ditemukan pada umbi-umbian seperti kentang, ubi

kuyo, ubi jalar dan umbi bengkuang (liokroadikusumo, 1986;62).

Bengkuang (Pachyrrizus sp.) adalah salah satu jenis tumbuh-tumbuhan yang

menghasilkan umbi. Tanarnan bengkuang banyak dijumpai hampir di seluruh wilayah

Indonesia, dengan produksi 10 - 70 tonlha (Karuniawan, 2U03.l). Sumatera Barat

merupakan salah satu daerah penghasil bengkuang, khususnya di kota Padang. Tanaman

bengkuang di kota padang dipusatkan di kecamatan Kuranji. Menurut identifikasi

laboratorium taksonomi Universitas Andalas, tanaman bengkuang di kecamtan Kuranji

kota padang termasuk spesies Pachynizus erosus L.Urb. Berdasarkan hal di atas peneliti

ingin melakukan penelitian dengan judul: Penentuan Aktifitas Emzim Amilase dari Umbi

Bengkuang (P aclryrr izus eroslts L.Urb)

AMIII\SE

Amilase adalah suatu jenis enzim yang dapat menghidrolisis pati atau glikogen

menjadi maltosa, maltortiosa dan glukosa Pati merupakan salah satu jenis polisakarida

yang banyak di temui di alam. Bahan ini disimpan sebagai cadangan makan bagi tumbuhan

di dalam biji (padi, gandung, dan lainJain), dalam umbi ( ubi kayq ubi jalar, umbi

bengkuang), dan lain-lain), dan pada batang (aren, sagu). Untuk kepentingan tumbuhan-

tumbuhan itu sendiri, cadangan pati dalan sel:sel penyimpanan dapat dituaikan kembali

menjadi glukosa, kemudian dikonversikan menjadi energi. Untuk itu sel tananam akan

mensintesa amilase (ct-amilase, B-amilase) dan enzim lainnya . Fnngsi amilase adalah

untuk memutuskan ikatan glikosida Wda pati menkadi molekul-molekul bebas

(Tj olaoadikus umo, 199 6;62).

Pati terdiri dari campuran dua jenis polisakarida, yaitu amilosa dan amilopektin.

Amilosa memiliki stnrktur lurus dengan ikaan a-1,4-Dglikosida" seperti gambar 1.
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Sedangkan amilopektin mempunyai cabang dengan ikatan cr-1,4-D-glikosida dan cl-I,6-D
glikosida seperti gambar 2.

I2OII IrOH

Garnbar I. Struktur molekul amilosa
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Ganrbar 2 .Siruktur moleku! amiiopcktin

Hidrolisis sempurna amilosa menghasilkan D-glukosa, sedangkan hidrolisis
parsialnya menghasilkan maltosa. Hidrolisis sempuma amilopektin juga menghasilkan D-
glukosa, sedangkan hidrolisis parsialnya menghasilkan suatu campuran disakarida dan

isomaltosa (Fessendeq 2000 ;3 5 4-3 5 5).

Strukfur erzim amilase terdiri dari untaian as{rm amino-asam amino yang

dihubungkan oleh ikatan peptida. Interaksi antar arnilase dengan substrat ditentukan oleh
asam amino-asama amino yang ada dipermukaan yang berhubungan dengan substrat. Sifat
katalitik dan spesifik dari amylase ditentukan oleh gugus kimia dalam daerah dan
permukaan protein tertentu yang disebut dengan active srre(sisi aktif ). Sisi akt'f suatu

ewim biasanya kuraog 5% dal-j luas permukaan keseluruhan. Sisi aktif melibatkan rantai
samping asam amino-asam amino yang berbeda. tlanya beberapa asam amino yang

bebperan s@ara lanpung dalam katalis, yaitu asam amino-asam amino yang mempunyai

rantai samping polar, seperti; sistein (cys), se{n (Ser), histidin (Hys), Asarn aspartat

(Asp), asam glutamate (Glu), dan lisin (Lys). Kadang-kadang ujung amina dan karbolsil
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juga terlibat dalam reaksi (Arbianto, 1997;lt3-ll4). Kemudian Barton (1999l, 299)

mengemukakan bahwa sisi aktif amilase berbeda untuk setiap sumber, contohnya sisi aktif

untuk q-amilase yang diperoleh dari Bacillus sp. 1101 CGTase adalah His140, His233 dan

His327, sedangkan yang diperoleh dari Bacillus circulans CGTase adalah Asp229,

GlA57 dan Asp328

.Amilase dikelompokkan atas 3 golongan yaitu:

1. AIfa Amilase (o-amilase), adalah tipe endoenzim yang bekerja memutus ikatan ct-

1,4-D-glikosida secara acak pada bagran dalam molekul, baik pada amilosamaupun

pada amilopektin. (Winarno, 1995; 57).

2. Beta amylase (B-amilase), adalah tipe eksoenzim yang menghidrolisis dari ujung-

ujung molekul pati. Secara Umum B-amilase memecah B-1,4-D-glikosida pada

pati dan glikogenmenghasilkan satuan maltosa dan glukosa (Winamo,1995;59).

3. Gamma amylase (y-amilase), memecah glikogen menjadi glukosa tanpa dihasilkan

satuan maltosa. Berbeda dengan o-amilase dan p-amilase, maka 1-amilase selain

memutus ikatan cl-1,4-D-glikosida juga dapat memutuskan ct-1,6-D-glikosida.

Kerja enzim ini dibantu oleh enzim glokosa-6-fospatase, yang membuang fospat

dari glokosa-6-fospat , sehingga terbentuk glukosa hebas. Erzim ini ditemukan

dalam hati (Syukur, 1983; 15).

TA}IAIVIAN BENGKUAI{G

Tanaman bengkuang dengan ftlma lain besusu atau bangkuang atau bengkowang

berasal dari Amerika Tengah. Tanaman ini masuk ke Indonesia sekitar tahun 1800-an.

Bengkuang termasuk keluarga suku legtnninosoe qtou tanatrutn berbungan kupu-kupu.

Nama ilmialrnya adalah Pachyrrizus erosus L Urb(Lingga, 1990; ll2). Selain

menghasilkan biji tanaman bengkuang juga menghasilkan umbi yang berwarna putih-

Umbi initah yan g dimakan orang, baik dimakan dalam keadaan segar maupun sebagai

rujak atau asinan. Menurut Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI(1992) komposisi

kimia umbi bengkuang disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi Kandungan Kimia umbi Bengkuang dalam 100 g Berat

Jumlah

Bagian yang dapat dimakan (%)
Kadar air (o/r)

Energi (kal)
Protein (g)
Lemak (g)
Total tarbohidrat (g)

Kalsium (mg)
Fospor (mg)
Besi (mg)
Niasin (mg)
Asam askorbat (me)

84,0
85,1

55

1,4

0,2
12,8

15

18

0,6
0,04
20

Sumber : Direktorat Gizi DePkes RI 1992

Komposisi asam amino dari protein yang terdapat dalam umbi bengkuang adalah

sebagai berikut.

Tabel 2. Komposisi Asam Amino dalam 100 g protein umbi Bengkuang

Asam Amino Jumlah(g)

Asam aspartat (AsP)

Threonin (Th)
Serin (Ser)
Asam glutamate (Glu)

Prolin (Pro)
Glysin (Glv)
Alanin (AIa)
Valin (Val)
Metionin (Me0
Isoleusin (Ile)
Leusin (Leu)
Tyrosin (TVr)
Phenilalanin (Phe)

Histidin (His)
Lysin (Lys)
Arginin(Are)
Cystein (Cys)

55,14
2,68
3,28'-'
5,37
2,53
1,86

2!6
3,20
0,82
2,09
2,91
l,7l
2,31

3,53
328
7,38

45

Sumber: Evans (1977).

EKSPERIMEN

l.Isolasi Amilase.

Isolasi dilakukan dengan metode ekstraksi dengan menggunakan Ammonium sulfat

sampai konsentrasi 65%jenuh O/9, kemudian disentrifus. Endapan dikeringkan dalam

desikator dan dieproleh el$hak kasar enzim amilase. Ekstrak kasar "Y* 
amilase diuji

secara kualitatif. Uji protein dilakukan sesuai dengan metoda yang dikemukana oleh', '

5
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Gambar 5. Kurva hubu4gan antara lama waktu inkubasi
5,8, suhu 40t dan konsenfiasi substrat l,0olo

dengan aktivitas amilase pada pH
blv

Dari data diperoleh waktu inkubasi optimum adalah 120 menit. Waktu inkubasi di
bawah kondisi optimum, ahifitas eruimrendah. Pada waktu inkubasi tersebut tidak semua
enzim membentuk kompleks dengan substrat, karena turnbukan yang terjadi antara substrat
dengarr enzim belum sempurna.

4. Pengaruh Konsentrasi sustrat Terhadap Aktilitas Enzim Amilase.
Kondisi optimum yang telah diperoleh sebelumnya digunakan untuk penentuan

konsentarsi substrat optimum amilase. Hasil pnelitian disajikan pada g.afik berikut.
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Gambar 6. Kurva h9:lql a1tara kolsentrasi substat dengan aktivitas amilase pada pH
5,8 suhu 40'C dan lama waktu inkubasi 120 menit
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Dari grafik di atas diperoleh konsentrasi substrat optimum erzim am,ase adarah3s% (blv\' Aktifitas enzirn amilase hasil ekstraksi dari umbi bengkuang muringkat denganbertambahnya konsenffasi sustratn sampai pada aktifitas optimum. Kemudian aktifitas

#rT .lif ;ffi :TJ:fi'# 
konsetrasi susbtrat dinaikkan Har ini disebabkan karena

u**,r,*T#r-:'J,Hr,XlI"'* hasil ekstraksi dari umbi bengkuang pada

Berdasarkan.hasil penern*r riltffiffi*ruan, maka dapat diambilkesimpulan sebagai berikut:

1' pH optimum ahifitas enzim amilase has, isolasi dari umbi bengkuang(Pachyriz?ts erosus L Urb) adalah 5,g.
2. Suhu optimum aktifitas enzim amilase hasil isolasi dari urnbi bengkuang(Pachyrrizus erosusl. U.b) adalah 40 0C.

3' Lama waktu inkubasi aktifitas enzim amilase hasil isolasi dari umbi beng;kuang(Pachytizzts erosttsl.. Urb) adalah 120 rnenit.
4' Konsentrasi substrat afttifitas enzim anrilase hasil isolasi dari umbi bengkuang(Pacb.rrizus erosus L. Urb) adalah 3,5 vob/v
5' Aktifitas enzim amilase hasil isolasi dari umbi bengkuang (pachyninn erosus L.Urb) pada kondisi optimum adalah 36,713 unit.
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